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ABSTRAK

Dekonis merupakan salah satu daripada elemen penting dalam sebuah pementasan
Dekon versi MAKUM. Seperti pelakon di dalam genre seni pementasan lain, dekonis
juga mempunyai peranan dan fungsi tertentu. Bagaimanapun terdapat ciri-ciri
tertentu yang perlu diketahui oleh para dekonis dalam menjalankan peranannya
sebagai dekonis untuk memastikan sebuah pementasan Dekon versi MAKUM itu
dapat dipersembahkan mengikut coraknya. Kajian ini meneliti khusus mengenai
dekonis di dalam Dekon versi MAKUM dengan membuat pengenalpastian,
pengumpulan dan penghuraian mengenai ciri-ciri dekonis di dalam sebuah
pementasan Dekon versi MAKUM dan mengukur tahap pengaplikasian setiap ciri
tersebut di dalam dua belas pementasan Dekon versi MAKUM sepanjang tahun
2009 sehingga 2010. Kajian dijalankan dengan membuat pengumpulan informasi
melalui kajian kepustakaan dan informan dalam mengenalpasti dan menghuraikan
setiap pelaksanaan ciri-ciri dekonis. Manakala analisis kandungan dilakukan untuk
mengukur tahap pengaplikasian setiap ciri berkenaan. Ruang lingkup kajian ini
adalah terhad terhadap dekonis di dalam dua belas pementasan yang terpilih
sepanjang tempoh empat tahun penganjuran Festival Dekon versi MAKUM. Proses
perincian dan analisis bagi setiap ciri dekonis ini merupakan satu penelitian dalam
melihat tahap kefahaman setiap dekonis mengenai setiap ciri tersebut. Hasil kajian
ini diharap dapat menjadi satu panduan dan rujukan khusus bagi dekonis dalam

melaksanakan peranannya dalam mementaskan Dekon versi MAKUM.



ABSTRACT

THE FORMULATION OF ACTING MODEL OF DEKONIS IN DEKON MAKUM
PERFORMANCE

Dekonis is one of the important elements in Dekon MAKUM performance. As the
same as actors in different genres of performing arts, dekonis also have certain
roles and functions. However, there are certain features that need to be known by
the dekonis to ensure they managed to perform Dekon MAKUM version accordance
to the actual pattern. This research is aim to investigated about dekonis in dekon
makum by identifing, accumulating and elaborating the features of dekonis, also to
measure the level of application of each feature in twelve chosen performance of
Dekon MAKUM from 2009 until 2012. The research was conducted by collecting
information through literature review and informants in order to identifying and
describing each of the feature. Whilst content analysis was conducted to assess the
level of application of each features. The scope of this study is limited to dekonis in
twelve selected performances during Festival Dekon MAKUM (2009 until 2012). The
results of this research are expected to serve as a guide and reference for dekonis

regarding its role in Dekon MAKUM.
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ABSTRAK

Dekonis merupakan salah satu daripada elemen penting dalam sebuah pementasan
Dekon versi MAKUM. Seperti pelakon di dalam genre seni pementasan lain, dekonis
juga mempunyai peranan dan fungsi tertentu. Bagaimanapun terdapat ciri-ciri
tertentu yang perlu diketahui oleh para dekonis dalam menjalankan peranannya
sebagai dekonis untuk memastikan sebuah pementasan Dekon versi MAKUM itu
dapat dipersembahkan mengikut coraknya. Kajian ini meneliti khusus mengenai
dekonis di dalam Dekon versi MAKUM dengan membuat pengenalpastian,
pengumpulan dan penghuraian mengenai ciri-ciri dekonis di dalam sebuah
pementasan Dekon versi MAKUM dan mengukur tahap pengaplikasian setiap ciri
tersebut di dalam dua belas pementasan Dekon versi MAKUM sepanjang tahun
2009 sehingga 2010. Kajian dijalankan dengan membuat pengumpulan informasi
melalui kajian kepustakaan dan informan dalam mengenalpasti dan menghuraikan
setiap pelaksanaan ciri-ciri dekonis. Manakala analisis kandungan dilakukan untuk
mengukur tahap pengaplikasian setiap ciri berkenaan. Ruang lingkup kajian ini
adalah terhad terhadap dekonis di dalam dua belas pementasan yang terpilih
sepanjang tempoh empat tahun penganjuran Festival Dekon versi MAKUM. Proses
perincian dan analisis bagi setiap ciri dekonis ini merupakan satu penelitian dalam
melihat tahap kefahaman setiap dekonis mengenai setiap ciri tersebut. Hasil kajian
ini diharap dapat menjadi satu panduan dan rujukan khusus bagi dekonis dalam

melaksanakan peranannya dalam mementaskan Dekon versi MAKUM.



ABSTRACT

THE FORMULATION OF ACTING MODEL OF DEKONIS IN DEKON MAKUM
PERFORMANCE

Dekonis is one of the important elements in Dekon MAKUM performance. As the
same as actors in different genres of performing arts, dekonis also have certain
roles and functions. However, there are certain features that need to be known by
the dekonis to ensure they managed to perform Dekon MAKUM version accordance
to the actual pattern. This research is aim to investigated about dekonis in dekon
makum by identifing, accumulating and elaborating the features of dekonis, also to
measure the level of application of each feature in twelve chosen performance of
Dekon MAKUM from 2009 until 2012. The research was conducted by collecting
information through literature review and informants in order to identifying and
describing each of the feature. Whilst content analysis was conducted to assess the
level of application of each features. The scope of this study is limited to dekonis in
twelve selected performances during Festival Dekon MAKUM (2009 until 2012). The
results of this research are expected to serve as a guide and reference for dekonis

regarding its role in Dekon MAKUM.
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